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KATA PENGANTAR
MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP RI

Meningkatnya pencemaran dan kerusakan lingkungan yang
menyebabkan penurunan daya dukung lingkungan yang terus terjadi
bahkan bencana lingkungan silih berganti menghampiri negeri ini
diantaranya diakibatkan oleh laju pertumbuhan penduduk, pola
kehidupan yang konsumtif serta terbatasnya kapasitas sumber daya
manusia di bidang lingkungan hidup. Pemanfaatan sumberdaya alam
dan lingkungan yang sebenarnya untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat ternyata pada kasus tertentu justru merugikan masyarakat.
Untuk itu perlu dilakukan koreksi mendalam terhadap pola pembangunan
yang telah dilakukan apakah telah memenuhi kaidah-kaidah lingkungan.

Dalam upaya pelibatan masyarakat dalam Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, salah satu aspek yang perlu disentuh
adalah gerakan masyarakat. Masyarakat sebagai pemanfaat perlu
dilibatkan sejak dari perencanaan, pelaksanaan serta pengawasan.
Pelibatan itu dapat dilakukan melalui pendekatan 3 (tiga) akses yaitu
akses terhadap kemudahan memperoleh informasi, akses terhadap
peluang berpartisipasi serta akses terhadap pemanfaatan sumberdaya
alam yang berkeadilan.

Pendekatan keagamaan untuk melindungi lingkungan merupakan
salah satu strategi untuk memberikan pengertian tentang pentingnya
lingkungan hidup dengan mudah karena dalam agama apapun telah
mengajarkan prinsip-prinsip yang mengatur keselarasan hidup manusia
dengan alam bahkan larangan dan peringatan pun telah disampaikan
oleh Allah SWT yang tertuang dalam Kitab Suci Al-Qur’an, sehingga
sebagai ummat beragama, sebenarnya telah diajarkan hal-hal yang
harus dipelihara terhadap alam, termasuk larangan untuk tidak
melakukan perusakan terhadap alam semesta.
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Mempertimbangkan hal tersebut, maka Kementerian Lingkungan
Hidup melakukan kerjasama dengan Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
yang ditandai dengan penandatanganan Kesepakatan Bersama (MoU)
Nomor 25A/MENLH/04/2011 dan Nomor 235/1.0/J/2011 pada tanggal
19 April 2011 dan bertujuan untuk mewujudkan keterpaduan dan
sinergi antara KLH dengan Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam
melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup, baik penguatan kelembagaan LH, sosialisasi, pendidikan,
penelitian, pelatihan, dan pertukaran informasi, maupun gerakan nyata
perlindungan dan pelestarian lingkungan hidup.

Penyusunan buku ini merupakan salah satu bentuk kerjasama
antara KLH dengan Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Buku ini
diharapkan dapat digunakan oleh komunitas keagamaan dan
masyarakat untuk berprilaku ramah lingkungan karena buku ini
memuat pemahaman tentang akhlak lingkungan yang dapat
dilaksanakan ummat dalam melindungi dan melestarikan lingkungan,
sesuai tuntutan Al-Qur’an dan Hadits.

Akhir kata kami haturkan terima kasih kepada seluruh jajaran
Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan semua pihak yang terlibat dalam
penyusunan buku ini ini. Semoga melalui buku ini dapat menambah
pemahaman dan wawasan ummat Islam untuk berperan dan bertindak
nyata dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

Menteri Negara Lingkungan Hidup

sy

Prof. Dr. Balthasar Kambuaya, MBA
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KATA PENGANTAR
MAIJELIS LINGKUNGAN HIDUP
PP MUHAMMADIYAH

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT, atas segala rahmat-Nya
akhirnya buku Akhlag Lingkungan: Panduan Untuk Menumbuhkan
Perilaku Ramah Lingkungan dapat hadir ke hadapan pembaca. Buku
ini merupakan hasil kerjasama antara Majelis Lingkungan Hidup PP
Muhammadiyah dengan Deputi Komunikasi Lingkungan dan
Pemberdayaan Masyarakat Kementerian Lingkungan Hidup R.l.

Buku ini hadir didasarkan pada keprihatinan bahwa masih
rendahnya tingkat kesadaran dan perilaku ramah lingkungan yang
ditunjukkan oleh sebagian anggota masyarakat. Padahal berbagai
kerusakan lingkungan yang terjadi dewasa ini tidak bisa dilepaskan
dari cara pandang dan perilaku manusia itu sendiri. Pelbagai kerusakan
lingkungan itu pula tidak bisa hanya diselesaikan dengan menggunakan
pendekatan teknis dan sains saja, tetapi diperlukan pendekatan multi
aspek, terutama dalam upaya merubah pola pikir masyarakat dalam
mengelola lingkungan.

Muhammadiyah memandang bahwa pendekatan keagamaan dan
pendidikan merupakan pendekatan yang efektif guna merubah cara
pandang dan perilaku masyarakat. Memang perubahan yang
diharapkan tidak bisa serta merta terjadi, tetapi membutuhkan proses
dan waktu. Namun apabila proses pendidikan yang ramah lingkungan
telah dilaksanakan dan telah dipahami dengan baik oleh masyarakat,
maka lambat laun masyarakat akan hidup dalam budaya baru, yaitu
budaya yang ramah lingkungan.
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Sebagai upaya mewujudkan budaya baru itulah buku ini kami
hadirkan. Buku ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi masyarakat
dalam menumbuhkan dan mengembangkan Akhlag lingkungan.
Tentunya buku ini belum sempurna, oleh karena itu masukan dan
kritikan pembaca sangat diperlukan guna perbaikan buku ini.

Akhirnya, atas nama Majelis Lingkungan Hidup PP Muhammadiyah
mengucapkan terima kasih atas kerja tim penulis, semoga hal ini
menjadi investasi amal jariyah yang tidak terputus. Terima kasih kami
ucapkan kepada Deputi Komunikasi Lingkungan dan Pemberdayaan
Masyarakat, Kementerian Lingkungan Hidup R.l atas kerjasamanya
penerbitan buku ini. Semoga kerjasama yang baik terus berlanjut di
masa datang. Sekian dan terima kasih.

Wassalamu’laikum Wr. Wb.

Yogyakarta, Oktober 2011
Majelis Lingkungan Hidup
PP Muhammadiyah

Ketua, Sekretaris,

Muhjiddin Mawardi Gatot Supangkat

Motto:

SEJUK BUMIKU — NYAMAN HIDUPKU — AMAN DAN TENTRAM
MASA DEPAN ANAK CUCUKU
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BAB |
PENDAHULUAN

Manusia ditakdirkan Allah SWT untuk menempati planet bumi
bersama dengan makhlug-makhluqg lainnya. Bumi yang ditempati
manusia ini disiapkan Allah SWT mempunyai kemampuan untuk bisa
menyangga kehidupan manusia dan makhlug-makhlug lainnya. Akan
tetapi sesuai pula dengan sunnatullah (hukum Allah), bumi juga
mempunyai keterbatasan, sehingga bisa mengalami kerusakan bahkan
kehancuran.

Saat ini, bumi sebenarnya sedang mengalami sakit kronis di
beberapa “bagian” tubuhnya sehingga daya sangga bumi terhadap
kehidupan mengalami gangguan dan penurunan. Berbagai kerusakan
lingkungan yang terjadi di beberapa belahan bumi merupakan penyakit
yang bisa mengancam kehidupan makhluq yang tinggal di dalamnya,
termasuk manusia.

Indikator terjadinya kerusakan lingkungan terutama yang
berkaitan dengan sumberdaya lahan, air, udara dan atmosfer sudah
cukup nyata dan dirasakan oleh penduduk bumi. Banjir tahunan yang
semakin besar dan meluas, erosi dan pencemaran air sungai dan
danau, tanah longsor, kelangkaan air yang berakibat kelaparan di
beberapa daerah dan negara di benua Asia, Afrika dan Amerika Latin,
merupakan realitas yang sudah, sedang dan akan dirasakan oleh
penduduk bumi. Polusi air dan udara, perubahan iklim yang
mengakibatkan terjadinya musim hujan dan kemarau yang
menyimpang, mencairnya salju di wilayah kutub utara dan selatan yang
mengakibatkan naiknya permukaan air laut hingga menenggelamkan
beberapa wilayah pantai dan pulau, kerusakan dan kepunahan spesies
tumbuhan dan hewan, ledakan hama dan penyakit, serta krisis pangan
dan energi merupakan kejadian yang yang terkait erat dengan
kerusakan lingkungan.
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Demikian pula dengan mewabahnya penyakit hewan dan manusia
yang mematikan seperti demam berdarah, flu burung hingga HIV,
sebenarnya juga merupakan akibat dan dampak dari telah terjadinya
gangguan kesetimbangan dan kerusakan lingkungan fisik maupun non-
fisik, terutama moral (akhlaq) masyarakat dan bangsa-bangsa di dunia.
Gejala dan kejadian-kejadian tersebut tidak berdiri sendiri, dan oleh
karena itu harus diwaspadai, bahkan harus segera ada upaya untuk
melakukan mitigasi dan adaptasi.

Berbagai kasus kerusakan lingkungan yang terjadi baik dalam
lingkup nasional maupun global, jika dicermati, sebenarnya berakar
dari cara pandang dan perilaku manusia terhadap alam lingkungannya.
Perilaku manusia yang kurang atau tidak bertanggungjawab terhadap
lingkungannya telah mengakibatkan terjadinya berbagai macam
kerusakan lingkungan. Sebagai contoh dalam lingkup lokal,
pencemaran lingkungan akibat pembuangan limbah atau sampah
industri, rumah tangga, dan kegiatan lain yang tidak bertanggung
jawab, akhirnya mengancam balik keselamatan dan kehidupan
manusia. Penebangan dan atau penggundulan hutan, eksploitasi bahan
tambang secara membabi buta adalah juga merupakan perbuatan
manusia yang rakus dan tidak bertanggung jawab terhadap
lingkungannya. Manusia merupakan penyebab utama terjadinya
kerusakan lingkungan di permukaan bumi ini.

Cara pandang dikotomis yang dipengaruhi oleh paham
antroposentris yang memandang bahwa alam merupakan bagian
terpisah dari manusia dan bahwa manusia adalah pusat dari sistem
alam, mempunyai peran besar terhadap terjadinya kerusakan
lingkungan. Cara pandang antroposentris telah melahirkan perilaku
yang eksploitatif dan tidak bertanggung jawab terhadap kelestarian
sumberdaya alam, yang pada gilirannya kemudian melahirkan berbagai
macam krisis dan kerusakan alam sebagaimana telah disebutkan di
muka. Untuk mengurai permasalahan lingkungan yang sangat
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kompleks dan multi dimensi ini, harus digunakan pendekatan baru
yang lebih komprehensif (serba cakup) dan multi fase. Dalam hal ini
perbaikan akhlag masyarakat merupakan sesuatu yang mutlak dan
harus diletakkan pada fase pertama dalam upaya penyelamatan dan
perbaikan lingkungan.

Mengapa akhlag masyarakat dan bangsa perlu mendapat
perhatian? Akhlaq adalah sikap dan perilaku manusia dalam
berhubungan dengan manusia lainnya, alam lingkungannya, serta
dengan Tuhan Allah SWT. Akhlag seseorang atau sekelompok
masyarakat sangat menentukan perilakunya. Sementara itu, kajian
empirik sosio-antropologis terhadap permasalahan dan krisis
lingkungan yang terjadi menunjukkan bahwa permasalahan lingkungan
bukanlah semata-mata permasalahn teknis. Akar permasalahan
lingkungan ternyata ada pada cara pandang, sikap hidup, perilaku dan
kondisi sosial ekonomi masyarakat dan bangsa.

Tindakan praktis dan teknis penyelamatan lingkungan dengan
bantuan sains dan teknologi ternyata bukan merupakan solusi yang
tepat. Yang dibutuhkan adalah perubahan perilaku dan gaya hidup
yang bukan hanya orang perorang, akan tetapi harus menjadi gerakan
masif dan budaya masyarakat secara luas. Untuk itu, dibutuhkan suatu
panduan yang bisa dijadikan sebagai rujukan, dan bisa menuntun
masyarakat untuk bersikap dan bertindak (berinteraksi) secara benar
dengan alam lingkungannya. Karena keberadaan Akhlaqg Lingkungan
yang merupakan panduan moral (etika) bagi setiap orang baik secara
perorangan maupun kelompok dalam berinteraksi dengan alam
lingkungannya merupakan sebuah keniscayaan.
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BAB Il
TEOLOGI LINGKUNGAN

A. Syariat Islam

4

Islam merupakan agama (jalan hidup = as-syirath) yang
lengkap, serba cukup, termasuk yang berkaitan dengan
lingkungan. Pilihan bahwa Islam adalah pedoman hidup manusia
ini telah ditegaskan oleh Tuhan Allah yang telah menciptakan
kehidupan ini dalam al-Qur’an (Q.S. al-Bagarah: 2; al-Maidah: 3
dan al-An‘am: 38).

Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan
lingkungan (eco-friendly) dan keberlanjutan kehidupan di dunia.
Banyak ayat al-Qur’an dan Hadist yang menjelaskan,
menganjurkan bahkan mewajibkan setiap manusia untuk menjaga
kelangsungan kehidupannya dan kehidupan makhluk lain di bumi,
walaupun dalam situasi yang sudah kritis. Ayat yang berkaitan
dengan alam dan lingkungan (fisik dan sosial) ini dalam al-Qur’an
bahkan jauh lebih banyak dibandingkan dengan ayat-ayat yang
berkaitan dengan ibadah khusus (mahdhoh).

Islam adalah sebuah jalan (as-syirath) yang bisa bermakna
syari’ah. Islam adalah sebuah jalan hidup yang merupakan
konsekuensi dari pernyataan atau persaksian (syahadah) tentang
keesaan Tuhan (tauhid). Syari’ah adalah sebuah sistem pusat nilai
untuk mewujudkan nilai yang melekat dalam konsep (nilai
normatif) atau ajaran Islam yakni tauhid, khilafah, amanah, adil,
dan istishlah. Berdasarkan atas pengertian ini maka ajaran
(konsep) Islam tentang lingkungan pada dasarnya juga dibangun
atas dasar 5 (lima) pilar syariah tersebut. Untuk menjaga agar
manusia yang telah memilih atau mengambil jalan hidup ini bisa
berjalan menuju tujuan penciptaannya maka (pada tataran
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praktis) ke lima pilar syariah ini dilengkapi dengan 2 (dua) rambu
utama yakni: halal dan haram. Ke lima pilar dan dua rambu
tersebut bisa diibaratkan sebagai sebuah “bangunan” untuk
menempatkan paradigma lingkungan secara utuh dalam
perspektif Islam. Berikut ini akan diuraikan makna ke lima pilar
dan dua rambu tersebut serta saling keterkaitannya satu dengan
lainnya dalam konteks lingkungan (environment).

Pilar-Pilar Syariat ISLAM

1.

Tauhid (Peng-Esaan Tuhan).

Untuk mengawali pembahasan tentang konsep tauhid dalam
konteks lingkungan (alam semesta) ini bisa dimulai dari
sebuah pertanyaan, “dari mana alam semesta ini berasal dan
memperoleh eksistensinya?” Pertanyaan ini merupakan
pertanyaan dasar untuk mengawali pembahasan tentang
eksistensi dan peran Tuhan dalam penciptaan dan
pemeliharaan alam. Dalam keyakinan agama samawi (Islam),
alam semesta ini diciptakan oleh Tuhan. Oleh karena itu alam
semesta ini memperoleh eksistensi dari Yang Maha
Menciptakan alam.

Tuhan adalah “Dzat” atau “dimensi” yang non-empirik dan
yang menciptakan sehingga memungkinkan adanya dimensi
lain termasuk alam semesta yang visual dan empirik. Dia
memberikan arti dan kehidupan pada setiap sesuatu. Dia
serba meliputi (al-Muhith) dan tak terhingga. Sedangkan
segala sesuatu selain Dia (makhluq ciptaan-Nya) adalah serba
diliputi dan terhingga. Alam semesta adalah makhluq ciptaan
Tuhan. Karena itu alam semesta ada dan bekerja sesuai
dengan hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh
Penciptanya. Dengan demikian di dalam setiap kejadian di
alam ini berlaku hukum sebab-akibat yang “alamiah”.
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Walaupun demikian tidak berarti bahwa setelah mencipta,
Tuhan kemudian lantas “istirahat atau tidur” dan tidak
berhubungan dengan perilaku alam. Demikian pula tidak
berarti bahwa terdapat “persaingan” antara Tuhan dengan
makhlug-Nya dan masing-masing merupakan eksistensi yang
berdiri sendiri dan terpisah. Tidak pula berarti bahwa Tuhan
“bekerja” sendiri di samping manusia dan alam. Tuhan itu
ada (eksis) bersama setiap sesuatu. Karena setiap sesuatu
itu secara langsung berhubungan dengan Tuhan, maka setiap
sesuatu (termasuk manusia) itu melalui dan di dalam
hubungannya dengan lainnya, berhubungan pula dengan dan
dikontrol oleh Tuhan. Tanpa “aktifitas” Tuhan, manusia dan
alam semesta menjadi tersesat, liar dan sia-sia.

Tuhan adalah “makna” dari realitas, sebuah makna yang
dimanifestasikan, dijelaskan serta dibawakan oleh alam
semesta (termasuk manusia). Dengan kata lain alam semesta
termasuk dunia seisinya ini adalah sebuah realitas empirik
yang tidak berdiri sendiri, akan tetapi berhubungan dengan
realitas yang lain yang non-empirik dan transendens. Setiap
sesuatu di alam semesta ini adalah “ayat” atau pertanda akan
eksistensi dan “aktifitas” Yang Ghaib. Hal ini juga bermakna
bahwa kehidupan di dunia yang fana ini bukan merupakan
sebuah kehidupan yang berdiri sendiri atau terpisah dengan
kehidupan yang lain. Kehidupan dunia sesungguhnya
merupakan bagian dari kehidupan akherat. Dengan demikian
kualitas kehidupan manusia di dunia akan menentukan kualitas
kehidupannya di akherat kelak. Dan kualitas kehidupan
seseorang di dunia ini bisa diukur dari seberapa jauh orang
yang bersangkutan menjalani hidup dan kehidupannya
berdasarkan pedoman hidup di dunia (as-syirath) yang telah
ditetapkan oleh Yang Menciptakan dunia.
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Hal lain yang juga sangat penting dalam konteks peng-Esaan
Tuhan ini adalah bahwa Allah itu berbeda dengan makhluk-
Nya (al Mukhalafatu lil al hawadist). Allah adalah “dimensi”
yang tak terhingga dan mutlak. Sedangkan semua makhlug
ciptaan-Nya adalah terhingga dan bersifat nisbi (relatif). Alam
semesta (termasuk manusia) mempunyai potensi-potensi
tertentu, akan tetapi juga mempunyai batas kemampuan atau
keterhinggaan. Betapapun tingginya potensi makhluk (alam
dan manusia), tidak akan dapat membuat atau merubah yang
terhingga menjadi tak terhingga.

Konsep inilah yang di dalam beberapa ayat Al-Qur’an
dinyatakan bahwa setiap sesuatu ciptaan Allah itu mempunyai
“ukuran” (gadr), dan oleh karena itu bersifat relatif dan
tergantung kepada Allah. Jika sesuatu ciptaan Allah (termasuk
manusia) itu melanggar hukum-hukum yang telah ditetapkan
baginya dan melampaui “ukuran” nya, maka alam semesta
ini akan menjadi kacau balau.

Setiap tindakan atau perilaku manusia (muslim) baik yang
berhubungan dengan orang lain atau makhluk lain atau
lingkungan hidupnya harus dilandasi oleh pemahaman atas
konsep Keesaan dan Kekuasaan Tuhan serta penciptaan alam
semesta sebagaimana telah disebutkan di atas. Pernyataan
ini mempunyai makna bahwa manusia sebagai makhluk
Tuhan sekaligus sebagai hamba Tuhan (‘abdul Allah) harus
senantiasa tunduk dan patuh kepada aturan-aturan atau
hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

Manusia juga harus bertanggungjawab kepada-Nya untuk
semua tindakan yang dilakukannya. Hal ini juga menyiratkan
bahwa peng-Esaan Tuhan merupakan satu-satunya sumber
nilai dalam etika. Pelanggararan terhadap nilai ketauhidan
ini berarti syirk yang merupakan perbuatan dosa terbesar

Akhlak Lingkungan : Panduan Berperilaku Ramah Lingkungan 7



8

dalam Islam. Bagi seorang muslim, tauhid harus masuk
menembus ke dalam seluruh aspek kehidupannya dan
menjadi pandangan hidupnya. Dengan kata lain, tauhid
merupakan sumber etika pribadi dan kelompok (masyarakat),
etika sosial, ekonomi, dan politik, termasuk etika dalam
pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan,
pengembangan sains dan teknologi.

Khilafah (Perwalian/perwakilan)

Bermula dari landasan yang pertama yakni tauhid, Islam
mempunyai ajaran atau konsep yang bernama khilafah.
Konsep khilafah ini dibangun atas dasar pilihan Allah dan
kesediaan manusia untuk menjadi khalifah (wakil atau wali)
Allah di muka bumi (Q.S. Al-Bagarah: 30, Al Isra : 70, Al-An‘am:
165 dan Yunus: 14). Sebagai wakil Allah, manusia wajib (secara
aktif) untuk bisa merepresentasikan dirinya sesuai dengan
sifat-sifat Allah. Salah satu sifat Allah tentang alam ini adalah
bersifat sebagai pemelihara atau penjaga alam (al-rab
al’alamin). Jadi, sebagai wakil (khalifah) Allah di muka bumi,
manusia harus aktif dan bertanggung jawab untuk menjaga
bumi. Menjaga bumi ini berarti menjaga keberlangsungan
fungsi bumi sebagai tempat kehidupan makhluk Allah termasuk
manusia, sekaligus menjaga keberlanjutan kehidupannya.

Khilafah bisa juga bermakna kepemimpinan. Manusia adalah
wakil Tuhan di muka bumi ini yang telah ditunjuk menjadi
pemimpin bagi semua makhluk Tuhan yang lain (alam
semesta termasuk bumi) dan seisinya (atmosfer, dan
sumberdaya alam yang dikandungnya termasuk tumbuhan
dan hewan). Makna ini mengandung konsekuensi bahwa
manusia harus bisa mewakili Tuhan untuk memimpin dan
memelihara keberlangsungan kehidupan semua makhluk.
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Untuk menjalankan misi khilafah ini manusia telah
dianugerahi oleh Tuhan kelebihan dibandingkan dengan
makhluk lain, yakni kesempurnaan ciptaan dan akal budi.
Dengan berbekal akal budi (akal dan hati nurani) ini manusia
mestinya mampu mengemban amanat untuk menjadi
pemimpin sekaligus wakil Tuhan di muka bumi. Sebagai
pemimpin, manusia harus bisa memelihara dan mengatur
keberlangsungan fungsi dan kehidupan semua makhluk,
sekaligus mengambil keputusan yang benar pada saat terjadi
konflik kepentingan dalam penggunaan atau pemanfaatan
sumberdaya alam. Pengambilan keputusan ini harus dilakukan
secara adil, bukan dengan cara memihak kepada individu atau
kelompok makhluk tertentu, akan tetapi mendholimi atau
mengkhianati individu atau kelompok makhluk lainnya dalam
komunitas penghuni bumi (Q.S. Shaad: 26; an-Nisa: 58).

Amanah (Kepercayaan)

Sebagai pemimpin semua makhluk, manusia harus bisa
menegakkan amanah dan keadilan di tengah-tengah
lingkungan alam dan sosialnya. Penyelewengan terhadap
amanah ini berarti melanggar asas ketauhidan yang berarti
merupakan perbuatan syirk dan dzalim. Manusia memang
mempunyai potensi untuk bisa berbuat adil, akan tetapi juga
mempunyai potensi untuk berbuat dzalim. Untuk mengawal
manusia agar bisa tetap berjalan dalam koridor yang telah
ditetapkan oleh Tuhan, kepada manusia diberikan (dibuatkan)
rambu-rambu syariah yakni halal dan haram. Dengan instrument
halal dan haram ini maka manusia bisa atau mempunyai hak
untuk memilih jalan mana yang akan ditempuh pada saat
manusia yang bersangkutan menjalankan peran dan
fungsinya pemimpin di muka bumi. Oleh karena itulah maka
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konsep khilafah ini tidak berdiri sendiri, akan tetapi terkait
erat dengan konsep tauhid, amanah, halal dan haram.

Khalifah adalah juga amanah yang telah diberikan oleh Tuhan
yang menciptakan manusia kepada manusia karena
dipandang mampu untuk menegakkan kebenaran dan
keadilan di muka bumi. Oleh karena itulah maka pemahaman
makna khilafah dan peran manusia sebagai khalifah di muka
bumi ini menjadi sangat penting karena akan menentukan
keberhasilan atau kegagalan manusia dalam mengemban
amanah yang telah diberikan Tuhan. Tindakan-tindakan
manusia yang berakibat terjadinya kerusakan di muka bumi
sebagaimana di muka telah ditegaskan, merupakan
pelanggaran atau penginkaran terhadap amanah yang berarti
juga merupakan perbuatan dosa besar.

Adil (‘adl)

Berbuat adil merupakan ajaran Islam yang sangat penting,
bahkan begitu pentingnya bersikap adil ini, sehingga berbuat
adil merupakan sifat orang beriman, dan sikap adil disejajarkan
dengan ketagwaan (Q.s. An Nisa“: 135 dan Al Ma-idah: 8).
Bumi sebagai bagian dari alam semesta juga merupakan
amanah dari Allah SWT Sang Pencipta (Q.S. Al-Ahzaab: 72).
Untuk menjaga keberlangsungan dan memenuhi hajat
hidupnya, manusia mempunyai hak untuk memanfaatkan
apa-apa yang ada di muka bumi (sumberdaya alam) bumi.
Akan tetapi manusia tidak mempunyai hak mutlak untuk
menguasai sumberdaya alam yang bersangkutan. Hak
penguasaannya tetap ada pada Tuhan Pencipta. Manusia
wajib menjaga kepercayaan yang telah diberikan oleh Allah,
dan harus bisa berbuat adil dalam mengelola bumi dan segala
sumberdayanya.
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Dalam konteks ini maka alam terutama bumi tempat tinggal
manusia merupakan arena atau ajang uji bagi manusia. Agar
manusia bisa melaksanakan tugas kekhalifahannya di muka
bumi, bisa amanah dan bisa berbuat adil, maka manusia harus
bisa membaca “tanda-tanda” atau “ayat-ayat” alam yang
ditunjukkan oleh sang Maha Pengatur Alam. Salah satu syarat
agar manusia mampu membaca ayat-ayat Tuhan, manusia
harus mempunyai pengetahuan dan ilmu. Oleh karena itulah
pada abad awal perkembangan Islam, ilmu yang berlandaskan
atas tauhid (fisika, kimia, biologi, pengobatan dan kedokteran)
berkembang dengan pesat. Ilmu dikembangkan bukan
semata-mata untuk memuaskan keingintahuan manusia atau
untuk memahamifenomena alam, atau ilmu untuk ilmu, akan
tetapi ada tujuan yang lebih tinggi yakni untuk memahami
Allah (ma’rifatullah) melalui “ayat-ayat” nya. Konsep tauhid,
khilafah, amanah, adil dan ‘ilm ini oleh karena itu saling
berkaitan dan merupakan satu kesatuan. Epistimologi
keilmuan atau pandangan (ekologis) Islam dengan demikian
bersifat holistik (menyeluruh) dan menolak epistimologi
reduksionis (mengurangi dan memutus mata rantai
pemahaman). Alam merupakan sebuah entitas yang sekaligus
realitas yang tidak berdiri sendiri, akan tetapi terkait dengan
realitas yang lain.

Kemashlahatan (Istishlah)

Al istishlah atau kemashlahatan (umum) merupakan salah
satu pilar utama dalam syariah Islam termasuk dalam
pengelolaan lingkungan. Bahkan secara tegas dan eksplisit
Tuhan melarang manusia untuk melakukan perbuatan yang
bersifat merusak lingkungan termasuk merusak kehidupan
manusia itu sendiri, setelah Tuhan melakukan perbaikan
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(ishlah). Istishlah ini bahkan tidak hanya sepanjang umur dunia
akan tetapi sampai ke kehidupan akherat (Q.S. Al-A’raf: 56).
Tujuan tertinggi dari perlindungan alam dan ekosistem ini
adalah kemaslahatan dan kesejahteraan (istish/ah) universal
(bagi seluruh makhluk) baik dalam kehidupan dunia maupun
kehidupan akhirat. Istishlah juga bisa bermakna pemeliharaan
terhadap alam termasuk kepada kehidupan manusia, hewan
dan tumbuhan di bumi. Hewan dan tumbuhan dengan
berbagai spesiesnya telah diciptakan Tuhan dan diperuntukkan
bagi manusia untuk menunjang kehidupannya, dan bukan
untuk dirusak. Dengan kata lain pemanfaatan alam termasuk
hewan dan tumbuhan adalah pemanfaatan yang berkelanjutan,
untuk generasi saat ini dan masa depan. Pemanfaatan yang
bisa dilakukan adalah pemanfaatan yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia, bukan pemanfaatan
untuk kepentingan komersial (ekonomi), dan bukan
pemanfaatan yang berlebihan (israf), atau pemanfaatan yang
mengakibatkan terjadinya kerusakan (fasad), dan bukan
pemanfaatan yang dilakukan dengan cara semena-mena atau
berbuat dholim (Q.S. Asy-Syu’ara: 151-152).

Alam telah diciptakan oleh Tuhan dalam desain yang
sempurna dan setimbang, maka gangguan ciptaan dan
kesetimbangan melalui perbuatan yang mengakibatkan
terjadinya kerusakan (fasad), berarti juga merupakan
perbuatan perusakan terhadap alam, merupakan perbuatan
dosa besar, setara dengan pembunuhan. Pemulihan kondisi
lingkungan di muka bumi sebagaimana kondisi semula atau
mendekati kondisi semula memerlukan waktu yang sangat
lama hingga ratusan tahun. Bahkan jika faktor-faktor
pendukungnya telah mengalami kepunahan, maka disamping
memerlukan waktu yang sangat lama, kemungkinan akan
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muncul atau terbentuk suatu ekosistem baru yang berbeda
dengan ekosistem yang lama/sebelumnya. Hewan dan
tumbuhan yang hidup (mau hidup) di dalam ekosistem yang
berbeda ini sudah barang tentu harus mampu melakukan
adaptasi hingga mutasi.

Dalam khasanah Islam dan lingkungan, dikenal suatu kawasan
atau areal konservasi yang diberi nama al-harim. Harim ini
merupakan areal konservasi mata air, tanaman dan hewan
yang dilindungi dan tidak boleh diganggu oleh siapapun.
Walaupun dalam sejarahnya terdapat areal harim yang
merupakan milik perorangan, dan pemiliknyalah yang
menentukan atau menetapkan areal yang bersangkutan
sebagai areal perlindungan dan konservasi. Pada umumnya
harim merupakan milik komunitas atau masyarakat atau suku
tertentu.

Pada masa Rasulullah masih hidup dan pada masa
pemerintahan khulafaur rasyidin pernah ditentukan beberapa
areal tertentu yang dinyatakan sebagai areal perlindungan
dan konservasi (harim), dan diumumkan kepada semua
masyarakat kaum muslimin ketika itu. Sayangnya bukti-bukti
sejarah tentang ditetapkannya kawasan tertentu sebagai areal
harim ini tidak tercatat, kecuali kawasan hima (kawasan
lindung).

Hukum Kesetimbangan (/’tidal atau Qist)

Alam diciptakan Allah dalam keberagaman kualitatif maupun
kuantitatif seperti ukuran, jumlah, struktur, peran, umur, jenis
kelamin, masa edar dan radius edarnya. Walaupun demikian,
alam dan ekosistem ciptaan Tuhan yang sangat beragam ini
berada dalam kesetimbangan, baik kesetimbangan antar
individu maupun antar kelompok.
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Kesetimbangan ini merupakan hukum Tuhan yang juga
berlaku atas alam termasuk manusia. Kesetimbangan ini bisa
mengalami gangguan (disharmoni) jika salah satu atau banyak
anggota kelompok atau suatu kelompok mengalami
gangguan baik secara alamiah (karena sebab-sebab yang
alamiah) maupun akibat campur tangan manusia. Jika terjadi
gangguan terhadap kesetimbangan alam, maka alam akan
bereaksi atau merespon dengan membentuk kesetimbangan
baru yang bisa terjadi dalam waktu singkat, atau bisa pula
dalam waktu yang cukup lama tergantung pada intensitas
gangguan serta sifat kelentingan masing-masing sistem alam
yang bersangkutan.

Kesetimbangan baru yang terbentuk ini sudah barang tentu
bisa berbeda secara kuantitatif maupun kualitatif dengan
kesetimbangan sebelumnya. Demikian pula kesetimbangan
baru ini bisa bersifat merugikan, bisa pula menguntungkan
bagi anggota komunitas atau kelompok yang bersangkutan.
Perilaku dan perbuatan manusia terhadap alam termasuk
antar manusia yang diharamkan (dilarang), sebenarnya
bertujuan agar kesetimbangan atau harmoni alam tidak
mengalami gangguan. Larangan untuk tidak bertengkar,
berkata kotor, berbohong, berburu, melukai atau membunuh
hewan dan tanaman pada waktu ihram bagi orang yang
sedang berhaji atau umrah, sebenarnya mengandung pesan
bahwa kesetimbangan lingkungan dan harmoni kehidupan
tidak boleh diganggu dengan perbuatan-perbuatan yang
merusak (haram).

Rambu : Halal dan Haram

Keberlanjutan peran dan fungsi alam serta harmoni
kehidupan di alam ini oleh Islam dijaga oleh dua instrumen
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yang berperan sebagai rambu bagi manusia, yakni halal dan
haram. Segala sesuatu yang menguntungkan atau berakibat
baik bagi seseorang, masyarakat dan lingkungan alamnya
serta lingkungan sosialnya adalah halal. Sebaliknya segala
sesuatu yang jelek, membahayakan atau merusak seseorang,
masyarakat dan lingkungan alam dan sosialnya adalah haram.

Konsep halal dan haram ini sebenarnya tidak hanya
diberlakukan bagi manusia, akan tetapi juga berlaku bagi
alam. Pelanggaran terhadap rambu-rambu ini akan
mengakibatkan terjadi ketidakseimbangan atau disharmoni
baik dalam kehidupan manusia maupun gangguan
kesetimbangan ekologis di alam.

Jika konsep tauhid, khilafah, amanah, adl dan istishlahhalal
kemudian digabungkan dengan ajaran kesetimbangan
(i, tidal), dan dibingkai dengan rambu-rambu halal dan haram,
maka kesatuan ini akan membentuk suatu “bangunan”
(konsep) yang serba cakup (komprehensip) tentang Teologi
Lingkungan dalam perspektif Islam. Aplikasi teologi
lingkungan ini dalam semua aspek kehidupan manusia yang
berkaitan dengan pengelolaan lingkungan disebut sebagai
Akhlaq Lingkungan.

Hubungan Manusia Dengan Alam

Dalam pandangan Islam, alam semesta termasuk bumi

seisinya adalah ciptaan Tuhan dan diciptakan dalam
kesetimbangan, proporsional dan terukur atau mempunyai
ukuran-ukuran, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Bumi
yang merupakan planet dimana manusia tinggal dan
melangsungkan kehidupannya, terdiri atas berbagai unsur dan
elemen dengan keragaman yang sangat besar dalam bentuk,
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proses dan fungsinya. Berbagai unsur dan elemen yang
membentuk alam tersebut diciptakan Allah untuk memenuhi
kebutuhan manusia dalam menjalankan kehidupannya di muka
bumi, sekaligus merupakan bukti Ke-Mahakuasaan dan Ke-
Mahabesaran Sang Pencipta dan Pemelihara alam (Q.S. Taaha:
53-54). Dia-lah yang menentukan dan mentaqdirkan segala
sesuatu di alam semesta. Tidak ada sesuatu di alam ini kecuali
mereka tunduk dan patuh terhadap ketentuan hukum dan gadar
Tuhan serta berserah diri dan memuji-Nya (Q.S. An-Nur: 41).

Alam merupakan sebuah entitas atau realitas (empirik) yang
tidak berdiri sendiri, akan tetapi berhubungan dengan manusia
dan dengan realitas yang lain Yang Ghaib dan supra-empirik. Alam
sekaligus merupakan representasi atau manifestasi dari Yang
Maha Menciptakan alam dan Yang Maha Benar, yang
melampauinya dan melingkupinya yang sekaligus merupakan
Sumber keberadaan alam itu sendiri. Realitas alam ini tidak
diciptakan dengan ketidaksengajaan (kebetulan atau main-main
atau bathil) sebagaimana pandangan beberapa saintis barat, akan
tetapi dengan nilai dan tujuan tertentu dan dengan haq atau benar
(Q.S. Al-An’am: 73; Shaad:27; Ad-Dukhaan: 38-39, AliImran: 191-
192). Oleh karena itu menurut pandangan Islam, alam mempunyai
eksistensi riil, objektif serta bekerja sesuai dengan hukum-hukum
yang berlaku tetap (gadar) bagi alam.

Manusia merupakan bagian tak terpisahkan dari alam.
Sebagai bagian dari alam, keberadaan manusia di alam adalah
saling membutuhkan, saling terkait dengan makhluk yang lain,
dan masing-masing makhluk mempunyai peran yang berbeda-
beda. Manusia disamping mempunyai peran sebagai bagian atau
komponen alam, manusia mempunyai peran dan posisi khusus
diantara komponen alam dan makhluqg ciptaan Tuhan yang
lain yakni sebagai khalifah, wakil Tuhan dan pemimpin di bumi
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(Q.S. Al-An‘am: 165). Hubungan antara manusia dengan alam
lingkungan hidupnya ini ditegaskan dalam beberapa ayat al-Qur’an
dan Hadist Nabi, yang intinya adalah sebagai berikut:

Hubungan keimanan dan peribadatan. Alam semesta
berfungsi sebagai sarana bagi manusia untuk mengenal
kebesaran dan kekuasaan Tuhan (beriman kepada Tuhan)
melalui alam semesta, karena alam semesta adalah tanda
atau ayat-ayat Allah. Manusia dilarang memperhamba alam
dan dilarang menyembah kecuali hanya kepada Allah yang
Menciptakan alam.

Hubungan pemanfaatan yang berkelanjutan. Alam dengan
segala sumberdayanya diciptakan Tuhan untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia. Dalam memanfaatkan
sumberdaya alam guna menunjang kehidupannya ini harus
dilakukan secara wajar (tidak boleh berlebihan atau boros).
Demikian pula tidak diperkenankan pemanfaatan
sumberdaya alam yang hanya untuk memenuhi kebutuhan
bagi generasi saat ini sementara hak-hak pemanfaatan bagi
generasi mendatang terabaikan. Manusia dilarang pula
melakukan penyalahgunaan pemanfaatan dan atau
perubahan alam dan sumberdaya alam untuk kepentingan
tertentu sehingga hak pemanfaatannya bagi semua
kehidupan menjadi berkurang atau hilang.

Hubungan pemeliharaan untuk semua makhluk. Manusia
mempunyai kewajiban untuk memelihara alam untuk
keberlanjutan kehidupan, tidak hanya bagi manusia saja akan
tetapi bagi semua makhluk hidup yang lainnya. Tindakan
manusia dalam pemanfaatan sumberdaya alam secara
berlebihan dan mengabaikan asas pemeliharaan dan
konservasi sehingga mengakibatkan terjadinya degradasi dan
kerusakan lingkungan, merupakan perbuatan yang dilarang
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(haram) dan akan mendapatkan hukuman. Sebaliknya
manusia yang mampu menjalankan peran pemeliharaan dan
konservasi alam dengan baik, maka baginya tersedia balasan
ganjaran dari Allah SWT.

Manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, berhubungan
pula dengan alam sebagai sesama makhluk ciptaan Tuhan. Dalam
berhubungan dengan Tuhan ini manusia memerlukan alam
sebagai sarana untuk mengenal dan memahami Tuhan (yakni:
alam adalah ayat-ayat kauniyah Tuhan). Manusia juga memerlukan
alam (misalnya: pangan, papan, sandang, alat transportasi dan
sebagainya) sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah SWT.
Hubungan manusia—alam ini adalah bentuk hubungan peran dan
fungsi, bukan hubungan sub-ordinat (yakni: manusia adalah penguasa
alam) sebagaimana pahamnya penganut antroposentrisme dan
kaum materialis. Sementara itu alam berhubungan pula dengan
Tuhan yang menciptakannya dan mengaturnya. Jadi alampun
tunduk terhadap ketentuan atau hukum-hukum atau gadar yang
telah ditetapkan oleh Yang Maha Memelihara alam. Agar manusia
bisa memahami alam dengan segala hukum-hukumnya, manusia
harus mempunyai pengetahuan dan ilmu tentang alam. Dengan
demikian, upaya manusia untuk bisa memahami alam dengan
pengetahuan dan ilmu ini pada hakekatnya merupakan upaya
manusia untuk mengenal dan mamahami yang Menciptakan dan
Memelihara alam, agar bisa berhubungan denganNya.
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BAB IlI
AKHLAQ LINGKUNGAN

A. Pengertian Akhlag Dan Kedudukannya Dalam Islam

1.

Pengertian Akhlaq

Kata Akhlaq berasal dari bahasa Arab yang berarti watak, budi
pekerti, karakter, keperwiraan, kebiasaan. Kata akhldq ini
berakar kata khalaga yang berarti menciptakan, seakar
dengan kata Khdlig (pencipta), makhliqg (yang diciptakan),
dan khalg (penciptaan). Kesamaan akar kata ini mengandung
makna bahwa tata perilaku seseorang terhadap orang lain
dan lingkungannya harus merefleksikan dan berdasarkan
nilai-nilai kehendak Khdlig (Tuhan). Akhlag bukan hanya
merupakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur
hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang
mengatur hubungan antar manusia dengan Tuhan dan
bahkan dengan alam semesta.

Para ulama memberikan pengertian akhlag sebagai suatu
kondisi jiwa yang tertanam dalam diri seseorang, dimana
dengannya seseorang terdorong melakukan perbuatan
dengan tanpa proses pemikiran atau pertimbangan yang
mendalam serta tanpa rencana atau usaha yang dibuat-buat.
Ahmad Amin memberikan pengertian bahwa akhlaq
merupakan perilaku yang dibiasakan sehingga perilaku itu
menjadi sebuah kebiasaan yang terus menerus dilakukan.
Karena itu pula akhlaq itu bersifat konstan, spontan, tidak
temporer dan tidak memerlukan pemikiran dan
pertimbangan serta dorongan dari luar.

Pengertian akhlaq di atas juga menunjukkan bahwa akhlaqg
pada dasarnya merupakan hal yang bersifat netral, belum
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menunjuk kepada baik dan buruk. Dalam Islam akhlaq
setidaknya memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a.

Rabbani. Ajaran akhlaq dalam Islam bersumber dari
wahyu llahi, yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah. Ciri ini
menegaskan bahwa akhlag dalam Islam bukanlah moral
yang kondisional dan situasional, tetapi akhlag yang
benar-benar memiliki nilai mutlak. Ciri ini yang mampu
menghindari kekacauan nilai moralitas dalam hidup
manusia.

Manusiawi. Ajaran akhlag dalam Islam sejalan dan
memenuhi tuntutan fitrah manusia. Akhlaq Islam akan
memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk
terhormat, sesuai dengan fitrahnya. Akhlag Islam juga
akan mendorong manusia untuk merindukan dan
menemukan kebahagiaan sejati.

Universal. Ajaran akhlag dalam Islam sesuai dengan
kemanusiaan yang universal dan mencakup segala aspek
kehidupan manusia. Keseluruhan aspek tersebut
meliputi dimensi yang bersifat vertikal (hubungan
dengan Tuhan) dan horizontal (hubungan sesama
makhluk).

Keseimbangan. Manusia menurut pandangan Islam
memiliki dua kekuatan dalam dirinya, kekuatan baik pada
hati nurani dan akalnya, dan kekuatan buruk pada hawa
nafsunya. Ajaran akhlag dalam Islam mendorong
manusia agar mampu mengendalikan dua potensi yang
telah diberikan Allah kepadanya, sehingga kehidupan
pribadi manusia muslim adalah manusia yang seimbang,
antara pemenuhan kewajiban terhadap sang Khalig dan
pemenuhan kewajiban antar sesama makhluk.
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e. Realistik. Manusia adalah makhluk yang tidak luput dari
kesalahan, selain memiliki kelebihan dibanding makhluk
Allah lainnya. Ajaran akhlaq dalam Islam mendorong
manusia untuk terus memperbaiki diri dari kesalahan
yang telah dilakukannya dengan cara bertaubat. Bahkan
dalam kondisi yang terpaksa, Islam membolehkan
manusia melakukan sesuatu yang dalam keadaan biasa
tidak dibenarkan. Akhlaq dalam ajaran Islam dengan
demikian bersifat realistis, atau memperhatikan
kenyataan keadaan manusia.

Ciri-ciri akhlag tersebut menunjukkan bahwa akhlag dalam
Islam tidak hanya terkait proses interaksi manusia dengan
Allah dan atau sesama manusia semata. Ajaran akhlag dalam
Islam meliputi seluruh tata aturan hubungan manusia dengan
Allah dan semua makhluk, termasuk lingkungan. Ciri-ciri ini
juga menunjukkan adanya perbedaan antara akhlag, moral
dan etika. Secara substansi antara akhlag dan moral adalah
sama, yaitu sama-sama mengacu pada ajaran-ajaran,
wejangan, kutbah-kutbah, patokan-patokan, kumpulan
peraturan dan ketetapan baik lisan maupun tertulis mengenai
bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar menjadi
manusia yang baik. Perbedaan antara moral dan akhlaq ini
terdapat sumber ajarannya, di mana akhlaq dalam Islam
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits, sedangkan moral dari
pemikiran dan kebiasaan manusia.

Apabila dikaitkan dengan etika, maka secara filosofis antara
konsep akhlag dan etika sesungguhnya berbeda. Akhlaqg
merupakan ajaran-ajaran bagaimana seseorang harus
bertindak dalam kehidupan ini agar menjadi orang yang baik,
sedangkan etika berbicara tentang mengapa kita harus
mengikuti ajaran moral tertentu atau bagaimana seseorang
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dapat mengambil sikap yang bertanggungjawab dengan
pelbagai ajaran moral atau akhlag. Namun secara fungsional
kedua istilah ini tidak dapat dipisahkan, karena ketika
seseorang berperilaku baik maka dengan mengetahui
alasannya, mengapa harus berbuat demikian, akan
menjadikan lebih mantap dalam bertindak, demikian pula
sebaliknya ketika meninggalkan perbuatan buruk.

Kedudukan Akhlag dalam Islam

Ajaran akhlaq dalam Islam sesungguhnya bukanlah ajaran
normatif terkait perilaku seseorang. Berdasar ciri-ciri di atas
sesungguhnya tergambar bahwa akhlag sesungguhnya
bersifat dinamis, sesuai situasi dan kondisi kehidupan
manusia. Artinya, akhlaqg, baik atau buruk, dapat hadir dalam
diri seseorang apabila dibiasakan dan dilakukan terus
menerus. Akhlag yang baik sesungguhnya kebutuhan setiap
manusia dimana dan kapan pun berada. Demikian sebaliknya,
akhlag yang buruk merupakan sesuatu yang selalu dihindari
oleh siapapun.

Islam menegaskan bahwa akhlag merupakan bagian tidak
terpisahkan dari keimanan seorang muslim. Kesempurnaan
iman seorang muslim sangat tergantung dari keluhuran
akhlaq yang dimilikinya. Kehadiran Islam sendiri dinyatakan
Nabi Muhammad sesungguhnya berfungsi untuk
memperbaiki kualitas akhlag manusia. Banyak hadits yang
menunjukkan bahwa keluhuran akhlag merupakan indikator
dari keimanan seorang muslim, bahkan secara tegas Allah
nyatakan bahwa kemuliaan seorang hamba di hadapan-Nya
bukanlah didasarkan pada kualitas keturunan atau nasab
tetapi berdasar kepada kualitas taqwa sebagai puncak kualitas
akhlaqg seorang hamba (Q.S. al-Hujurat: 13).
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Akhlaq yang baik (akhlaqul karimah) merupakan pola perilaku
yang dilandaskan pada dan merupakan manifestasi nilai-nilai
iman, Islam, dan ihsan (berbuat baik). Ihsan merupakan
perbuatan baik yang nampak pada jiwa dan perilaku yang
sesuai dan dilandasi oleh agidah dan hukum Islam. Ihsan atau
berbuat baik merupakan pranata nilai yang menentukan
atribut kualitatif pribadi seseorang. Orang yang telah
mencapai derajat ihsan, maka ia telah memiliki akhlaqul
karimah (akhlaq yang baik).

Perilaku ihsan ini tidak hanya dibatasi kepada sesama
manusia, tetapi juga kepada seluruh makhluk. Sebagai
khalifah, manusia tidak hanya dimandatkan untuk beribadah
kepada Allah, melainkan juga diperintahkan untuk dapat
mengelola dan memakmurkan alam dan lingkungannya.
Manusia yang telah mencapai derajat ihsan akan memelihara
diri dari berbagai perbuatan yang dapat merusak lingkungan.
Hal ini karena sikap dan perilaku merusak lingkungan adalah
perbuatan yang tidak disukai Tuhan, dan manusia ihsan
sesungguhnya manusia yang telah mampu menghadirkan dan
mempresentasikan nilai-nilai Tuhan dalam diri dan
perilakunya sehari-hari.

Akhlag merupakan landasan penting dalam membangun
peradaban manusia. Ahmad Syauqi Beik, salah seorang
penyair klasik menyatakan bahwa keberadaan masyarakat itu
ditentukan oleh tetapnya akhlag anggota masyarakatnya,
apabila masyarakat itu telah kehilangan akhlaqg (telah rusak
akhlagnya) maka runtuh pula martabat masyarakat itu.
Mengelola lingkungan dengan baik sesungguhnya bagian dari
membangun peradaban manusia, sehingga apabila setiap
manusia dapat berperilaku baik (berakhlaqg) terhadap
lingkungannya, maka dia turut aktif dalam membangun
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peradaban yang baik. Tetapi apabila manusia tidak
berperilaku baik (tidak berakhlaqg) terhadap lingkungannya,
maka dia meruntuhkan peradaban manusia itu sendiri.

Urgensi Akhlaq Lingkungan

Kata “lingkungan” (environment) berasal dari bahasa Perancis:
environner yang berarti: to encircle atau surround, yang dapat
dimaknai : 1) lingkungan atau kondisi yang mengelilingi atau
melingkupi suatu organisme atau sekelompok organisme, 2) kondisi
sosial dan kultural yang berpengaruh terhadap individu atau
komunitas. Karena manusia menghuni lingkungan alami maupun
buatan atau dunia teknologi, sosial dan kultural, maka keduanya
sama-sama pentingnya bagi lingkungan kehidupan (manusia dan
makhluk hidup yang lain).

Lingkungan selanjutnya terbentuk dalam sebuah sistem yang
merupakan suatu jaringan saling ketergantungan antar komponen
dan proses, dimana energi dan materi mengalir dari satu
komponen ke komponen sistem lainnya. Sistem lingkungan atau
yang sering disebut ekosistem merupakan contoh bagaimana
sebuah sistem berjalan. Ekosistem merupakan suatu gabungan
atau kelompok hewan, tumbuhan dan lingkungan alamnya,
dimana di dalamnya terdapat aliran atau gerakan atau transfer
materi, energi dan informasi melalui komponen-komponennya.
Ekosistem dapat pula dimaknai sebagai suatu situasi atau kondisi
lingkungan dimana terjadi interaksi antara organisme (tumbuhan
dan hewan termasuk manusia) dengan lingkungan hidupnya.

Sebagai sebuah sistem, lingkungan harus tetap terjaga
keteraturannya sehingga sistem itu dapat berjalan dengan teratur
dan memberikan kemanfaatan bagi seluruh anggota ekosistem.
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Manusia sebagai makhluk yang sempurna, yang telah diberikan
amanah untuk menjadi khalifah memiliki peran penting dalam
menciptakan dan menjaga keteraturan lingkungan dan sistem
lingkungan ini. Untuk itulah manusia dituntut untuk dapat
mengembangkan akhlaq (perilaku yang baik) terhadap lingkungan.

Berbagai kerusakan lingkungan yang terjadinya dewasa ini
sesungguhnya berakar dari perilaku yang salah dari manusia dalam
menyikapi dan mengelola lingkungan dan sumber dayanya.
Kerusakan alam dan lingkungan juga berdampak bagi lahirnya
peradaban manusia yang rendah, dimana menempatkan alam dan
lingkungan sebagai subordinat dari manusia. Akhlaqg lingkungan
mengajarkan kepada manusia untuk memiliki perilaku yang baik
dan membangun peradaban manusia yang lebih baik, yang
menempatkan alam dan lingkungan sebagai mitra bersama dalam
menjalankan tugas sebagai hamba dan khalifah Allah di muka
bumi.

Akhlaq lingkungan juga berfungsi sebagai panduan bagi umat
manusia dalam mengembangkan hubungannya dengan alam.
Seseorang yang memiliki akhlaq lingkungan akan terdorong untuk
menjadikan alam sebagai mitra dan sekaligus sarana dalam
memenuhi fungsi dan kewajibannya sebagai seorang manusia,
baik sebagai hamba kepada Tuhan maupun sebagai anggota
masyarakat sebagai sesama manusia, serta kepada seluruh
makhluk sebagai khalifatullah fil ardl. Seseorang yang memiliki
akhlag lingkungan tidak akan menjadikan alam dan lingkungan
sebagai bagian subsistem kehidupannya sehingga dengan
seenaknya dieksplorasi, tetapi dipandang sebagai makhluk yang
memiliki kedudukan sama dihadapan Tuhan sehingga
keberadaannya tetap dikelola dan dilestarikan.
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Metode Penumbuhan Akhlaq Lingkungan

Untuk menumbuhkan akhlaq lingkungan maka diperlukan metode
tertentu sebagai cara untuk memahami, menggali, mengembangkan
akhlag lingkungan, atau dapat dipahami sebagai jalan untuk
menanamkan pemahaman akhlag lingkungan pada seseorang
sehingga dapat menjadi pribadi yang memiliki perilaku ramah dan
peduli terhadap lingkungan. Pelaksanaan metode ini didasarkan
pada prinsip bahwa pengajaran akhlag lingkungan disampaikan
dalam suasana menyenangkan, menggembirakan, penuh
dorongan, dan motivasi. Pilihan metode didasarkan pada
pandangan dan persepsi dalam menghadapi manusia sesuai
dengan unsur penciptaannya, yaitu jasmani, akal, dan jiwa, guna
mengarahkannya menjadi pribadi yang sempurna.

Metode penumbuhan akhlaq lingkungan ini dapat dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut:

a. Mengajarkan.

Penumbuhan akhlaq lingkungan mengandaikan pengetahuan
teoritis tentang konsep-konsep nilai terkait perilaku ramah
lingkungan dan pengelolaan lingkungan. Seseorang untuk
dapat memiliki kesadaran dan melakukan perilaku ramah
lingkungan terlebih dahulu harus mengetahui nilai-nilai
penting lingkungan bagi kehidupan dan bagaimana
melakukan pengelolaannya. Hal ini didasarkan pada
pemahaman bahwa perilaku manusia pada dasarnya banyak
dituntun oleh pengertian dan pemahaman terhadap nilai dari
perilaku yang dilakukannya.

Proses pengajaran mengenai lingkungan ini bisa dilakukan
secara langsung, baik melalui pemberian informasi dengan
pembelajaran maupun penugasan melalui pembacaan
terhadap berbagai referensi. Bahkan pengajaran ini dapat
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dilakukan dengan melihat secara langsung ayat-ayat kauniyah
(fenomena alam) yang ada di sekitar kehidupan kita.

Keteladanan.

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode ifluentif yang
paling meyakinkan keberhasilan dalam mempersiapkan dan
membentuk anak dalam moral, spiritual dan moral. Dalam
konteks penumbuhan akhlaq lingkungan metode ini sangat
penting karena akhlag merupakan kawasan afektif yang
terwujud dalam bentuk tingkah laku (behavioral). Metode
ini didasari pada pemahaman bahwa tingkah laku anak muda
dimulai dengan imitatio, meniru dan ini berlaku sejak masih
kecil. Apa yang dikatakan orang yang lebih tua akan terekam
dan dimunculkan kembali oleh anak. Anak belajar melakukan
sesuatu dari sekitarnya, khususnya yang terdekat dan
mempunyai intensitas rasional tinggi.

Dalam konteks penumbuhan akhlaq lingkungan keteladanan
ini memiliki pengaruh yang sangat kuat. Bagaimana mungkin
orang lain akan dapat menumbuhkan akhlaqg lingkungan
dalam dirinya kalau orang yang mengajarkan tidak pernah
bersikap dan berperilaku yang diajarkan. Pentingnya
keteladanan ini sesuai dengan adagium bahwa satu
keteladanan lebih berharga dibanding dengan seribu nasehat.

Pembiasaan.

Unsur penting bagi penumbuhan akhlaqg adalah bukti
dilaksanakannya nilai-nilai normatif akhlaq itu sendiri.
Penumbuhan akhlaq akan dapat terlaksana apabila dilakukan
dengan pembiasaan yang terus menerus sehingga menjadi
kebiasaan yang melekat dalam pribadi seseorang. Proses
pembiasaan ini dapat dilakukan secara bertahap dan di mulai
dari hal yang ringan atau mudah. Untuk ini diperlukan suasana

Akhlak Lingkungan : Panduan Berperilaku Ramah Lingkungan 27



28

atau tempat yang mendukung bagi terciptanya proses
pembiasaan. Penyediaan fasilitas, penempelan papan
petunjuk, himbauan, larangan, brosur, dan lain sebagainya
dapat dilakukan sebagai upaya menumbuhkan kesadaran
kolektif untuk secara bersama membiasakan perilaku ramah
lingkungan.

Refleksi.

Akhlaq lingkungan yang akan dibentuk oleh penumbuhan
melalui berbagai macam program dan kebijakan senantiasa
perlu dievaluasi dan direfleksikan secara berkesinambungan
dan kritis. Tanpa ada usaha untuk melihat kembali sejauh
mana proses penumbuhan akhlaq lingkungan ini direfleksi,
dievaluasi, tidak akan pernah terdapat kemajuan. Refleksi
merupakan kemampuan sadar khas manusiawi. Berdasar
kemampuan sadar ini, manusia mampu mengatasi diri dan
meningkatkan kualitas hidupnya dengan lebih baik. Segala
tindakan dan pembiasaan dalam menumbuhkan akhlaq
lingkungan yang telah dilaksanakan, perlulah dilakukan
refleksi untuk melihat sejauh mana keluarga, kelompok
masyarakat atau pihak yang melakukannya telah berhasil atau
gagal dalam menumbuhkan akhlaq lingkungan.

Proses refleksi ini dapat dilakukan dengan cara mengajak
memikirkan kembali apa yang dirasakan, manfaat yang
diterima dan hikmah apa yang diterima mengenai perilaku
yang telah dilakukan dan dibiasakan dalam kaitannya dengan
pengelolaan lingkungan. Semisal apa yang kiranya manfaat
dan hikmah yang dirasakan dan diterima ketika seseorang
itu konsisten menjaga kebersihan, mengelola sampah dengan
benar sesuai proporsinya.
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Keempat metode di atas merupakan pedoman dan patokan
dalam menghayati dan mencoba menghidupkan akhlaqg
lingkungan. Keempatnya bisa dikatakan sebagai lingkaran dinamis
dialektis yang senantiasa berputar semakin maju. Hal ini karena
penumbuhan akhlag lingkungan sebagai upaya terus menerus
untuk menciptakan budaya dan kebiasaan setiap individu anggota
masyarakat dalam kehidupannya yang sadar, peduli dan ramah
terhadap lingkungan. Keempat metode tersebut dapat
digambarkan dalam sebuah skema berikut:

Skema.
Hubungan Metode Penumbuhan Akhlaqg Lingkungan
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BAB V
CONTOH PENUMBUHAN AKHLAQ LINGKUNGAN

Akhlaq Lingkungan Di Keluarga

Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam kehidupan
masyarakat. Secara sosiologis, keluarga meliputi semua pihak yang
mempunyai hubungan darah dan atau keturunan. Keluarga
merupakan tempat berlindung, bertanya, dan mengarahkan diri
bagi anggotanya (family of orientation) yang sifat hubungannya
bisa berubah dari waktu ke waktu. Sebagai institusi sosial, keluarga
dapat berkembang menjadi lembaga sosial ekonomi dan sosial
budaya, sehingga keluarga dapat dijadikan lembaga penumbuhan
dan ketahanan akhlag manusia, termasuk di dalamnya akhlaq
lingkungan.

Dalam perspektif agama Islam keluarga - terutama orang tua
- sangat berpengaruh dalam pembentukan pilihan keyakinan dan
sikap hidup yang akan dipilih oleh seorang anak/anggota keluarga.
Karenanya setiap orang tua diperintahkan untuk berupaya
semaksimal mungkin memelihara diri dan anggotanya dari
perilaku yang dapat menjerumuskan diri pada kehinaan diri dan
dampak buruk baik di dunia maupun akherat (Q.S. At-Tahrim:6).
Keluarga dengan demikian bertanggung jawab dalam
mengembangkan budaya positif yang mendorong seluruh
anggotanya keluarganya untuk memiliki semangat beribadah dan
mengembangkan akhlag mulia, termasuk akhlaq lingkungan.

Secara sosial, keluarga memiliki fungsi sebagai tempat
pendidikan. Fungsi ini sangat erat dengan tanggung jawab orang
tua sebagai pendidik pertama anak-anaknya. Keluarga
bertanggungjawab untuk mengembangkan anak-anak untuk
berkembang menjadi pribadi yang matang, yang dapat
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bertanggung jawab dan dapat dipertanggungjawabkan oleh
masyarakatnya. Usaha pendidikan ini berkaitan erat dengan fungsi
keluarga sebagai tempat perlindungan. Dalam kaitannya dengan
alam dan lingkungan, keluarga memiliki peran strategis dalam
menumbuhkan kesadaran dan mengembangkan pribadi yang
bertanggungjawab untuk mengelola lingkungan sehingga dapat
terjaga kelestarian dan ketersediaanya bagi kehidupan, sekaligus
sebagai wujud perlindungan kesejahteraan keluarga di masa
depan.

Dalam upaya penumbuhan akhlaq lingkungan, keluarga dapat
mengajarkan mengenai nilai-nilai utama terkait pengelolaan
lingkungan, memberikan teladan dan mendorong pembiasaan
sikap dan perilaku ramah lingkungan, serta secara penuh
kekeluargaan dapat mengembangkan diskusi dalam rangka
melakukan refleksi terhadap berbagai fenomena kerusakan alam
sehingga dapat membentuk cara pandang, sikap dan perilaku
anggota keluarga yang ramah terhadap lingkungan. Beberapa
perilaku yang dapat dikembangkan oleh setiap keluarga adalah
sebagai berikut:

1. Memanfaatkan pekarangan rumah untuk mengelola dan
melestarikan lingkungan. Hal ini dapat dilakukan dengan
beberapa cara, sebagai berikut:

a. Mengelola sampah rumah secara mandiri.

Upaya ini dapat dilakukan dengan memisahkan sampah
organik (sayuran, sisa makanan, daun, dan lain-lain) dan
anorganik (plastik, kertas, kaleng, kaca, dll). Sampah
anorganik dapat diberikan/dijual pada pemulung,
sedangkan sampah organik dapat dibuat kompos. Wadah
membuat kompos bisa dengan menggali lubang di
halaman, atau pada rumah yang berpekarangan kecil
dapat menggunakan keranjang/gentong.
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Membuat sumur resapan

Sumur resapan bertujuan untuk meningkatkan resapan
air hujan dari atap rumah ke dalam tanah pada areal
terbuka, lapangan, tempat parkir, dan pekarangan. Hal
ini akan sangat membantu untuk mengembalikan
persediaan air tanah, mengurangi jumlah air hujan yang
mengalir ke parit/sungai dan mengurangi terjadinya
banjir. Dengan menyediakan sumur resapan berarti telah
menyediakan air cadangan untuk keperluan pada musim
kemarau dan mencegah sumur kita dari kekeringan

Membuat lubang resapan biopori/LRB

LRB merupakan lubang yang dibuat secara tegak lurus
(vertikal) ke dalam tanah, dengan diameter 10-30 cm
dan kedalaman 100 cm, atau tidak melebih muka air
tanah dangkal. Lubang diisi sampah organik sebagai
sumber makanan fauna tanah dan akar tanaman yang
mampu membuat biopori atau liang (terowongan-
terowongan kecil) di dalam tanah, sehingga luas bidang
permukaannya akan bertambah. LRB bermanfaat untuk
meresapkan air hujan ke dalam tanah, menjaga
ketersediaan air tanah, dan bisa dimanfaatkan untuk
membuat kompos.

Hijaukan pekarangan rumah

Manfaatkan setiap jengkal tanah di halaman rumah
dengan berbagai tanaman, karena keberadaan tanaman
selain sangat penting dan berfungsi sebagai penghasil
oksigen, menyerap CO,, penyimpan air, peneduh dari
panas matahari, penghalang angin, juga dapat
menghasilkan buah/bunga untuk memenuhi pangan dan
menambah ekonomi keluarga. Maka mulailah menanam
pekarangan rumah dengan pohon pelindung (seperti
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pohon mangga, jeruk, dan sebagainya), tanaman obat
maupun tanaman hias.

2. Melakukan gerakan hemat air. Hal ini dapat dilakukan di
antaranya dengan cara berikut:

a.

Mengajarkan, mencontohkan dan membudayakan
perilaku hidup hemat air dalam kehidupan sehari-hari,
seperti:

Menggunakan air secukupnya untuk mencuci piring,
mencuci baju, mandi, dan sikat gigi. Jika
memungkinkan gunakan shower untuk mandi
karena akan menghemat air hingga sepertiganya;
Tidak membiarkan air kran terus mengalir selama
menyikat gigi (satu gelas air untuk gosok gigi);
Menggunakan jamban/kakus yang membedakan
volume air siram untuk buang air kecil dan besar;
Memakai sabun, pasta gigi, shampo, dan deterjen
secukupnya, selain hemat air juga mengurangi
limbah deterjen dan busa yang dibuang dan
mengurangi pencemaran air;

Menggunakan ember, gayung, dan lap untuk
mencuci mobil/motor, menghindarkan diri untuk
menggunakan slang yang lebih boros pemakaian
airnya karena rata-rata air kran mengalirkan 9 liter
air/menit;

Memanfaatkan air secukupnya untuk keperluan
mencuci baju. Jika mencuci baju dengan mesin cuci,
gunakan dengan jumlah yang memenuhi kapasitas
maksimal dari mesin. Gunakanlah baju secara efisien
dan tidak semua baju harus dicuci setiap habis
digunakan. Hal ini akan menghemat air, listrik dan
sabun cuci yang berpotensi untuk mencemarkan air.
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* Manfaatkan air bilasan terakhir cucian untuk
mengepel lantai atau membersihkan kamar mandi;

*  Tampunglah air bekas mencuci beras/sayur/daging
dan gunakan untuk menyiram tanaman;

*  Tampunglah air yang tetap mengalir saat berwudhu.
Jika setiap berwudhu air yang dapat ditampung
sekitar 1 - 1,5 liter/orang, maka berapa banyak air
bersih yang selama ini telah terbuang sia-sia?;

e Memeliharan kran air agar tidak cepat rusak dan
segera menggantinya bila rusak/bocor.

Jika memungkinkan, upayakan agar air limbah rumah
tangga dapat diolah kembali baik dengan alat pengolah
limbah maupun melalui fitoremediasi sehingga dapat
digunakan kembali (paling tidak untuk menyiram
tanaman) atau jika tidak akan digunakan kembali, tetap
aman jika dibuang ke lingkungan

Melakukan gerakan hemat listrik. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara:

a.
b.

Padamkan lampu di setiap ruangan yang tidak digunakan
Tidak membiarkan alat elektronik tetap menyala ketika
tidak ditonton.

Memaksimalkan pencahayaan dan sirkulasi udara untuk
meminimalisir penggunaan lampu dan pendingin udara
di siang hari.

Tidak membiarkan kulkas kosong atau tidak terisi secara
proporsinal.

Hindari penggunaan setrika hanya untuk satu atau dua
pakaian. Usahakan menyertikan dalam jumlah banyak
dan untuk keperluan beberapa hari.

Akhlak Lingkungan : Panduan Berperilaku Ramah Lingkungan



4. Memaksimalkan ruangan rumah untuk memperoleh sirkulasi
udara dan pencahayaan secara baik

5. Membudayakan berjalan kaki atau menggunakan sepeda
untuk memenuhi keperluan keluarga dalam jarak dekat, dan
menggunakan satu kendaraan untuk seluruh keluarga apabila
memungkinkan.

Akhlaqg Lingkungan Di Tempat Ibadah

Islam menegaskan bahwa tujuan penciptaan manusia adalah
untuk beribadah (Q.S. Adz-Dzariyat: 56). Dalam istilah figh (hukum
Islam), ibadah merupakan upaya mendekatkan diri kepada Allah
dengan melaksanakan segala perintah-Nya, meninggalkan segala
larangan-Nya, serta mengamalkan segala yang diijinkan-Nya. Ibadah
ini terbagi menjadi dua, yaitu ibadah yang bersifat umum berupa
segala perbuatan yang diijinkan Allah, dan yang bersifat khusus
berupa segala kegiatan yang telah ditetapkan Allah terkait rincian
tata cara pelaksanaannya, seperti sholat, puasa, zakat, dan haji.

Proses pelaksanaan ibadah tersebut, terutama yang bersifat
khusus dianjurkan untuk dilakukan di tempat-tempat tertentu,
seperti ibadah sholat di masjid/mushola. Dalam sejarah
peradaban dan kebudayaan Islam, masjid tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah semata, tetapi juga memiliki fungsi lain
yang memberikan kontribusi positif bagi pembentukan dan
pengembangan kehidupan umat Islam yang lebih baik dalam
aspek sosial, ekonomi, politik dan sebagainya.

Melihat kedudukannya yang sangat sentral dalam kehidupan
umat Islam, masjid atau mushola dapat dijadikan tempat untuk
menumbuhkan akhlaqg lingkungan. Melalui sumber daya yang
dimilikinya, masjid atau mushola dapat melakukan proses
pengajaran, pemberian tauladan, pembiasaan, dan refleksi kepada

Akhlak Lingkungan : Panduan Berperilaku Ramah Lingkungan 35



36

umat mengenai pengelolaan dan pelestarian lingkungan.
Beberapa usaha yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menjadikan tema lingkungan sebagai salah satu isu yang
harus disampikan dalam kegiatan kutbah Jum’at, kultum,
pengajian, buletin dakwah, atau media lainnya.

2. Mendesain masjid/mushola yang memiliki sirkulasi udara dan
pencahayaan yang maksimal sehingga dapat mengurangi
pengunaan lampu dan kipas angin.

3. Mengelola sampah dan pekarangan masjid yang ramah
lingkungan.

4. Memanfaatkan air bekas wudhu yang merupakan air
musta’mal (suci tapi tidak mensucikan) untuk disalurkan ke
peresapan atau kolam sehingga dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan lain.

5. Menjaga kebersihan dan kesucian masjid sebagai temapt
ibadah

6. Menyelenggarakan lomba, kampanye atau lainnya terkait
dengan pengelolaan dan pelestarian lingkungan.

Akhlaqg Lingkungan Di Kantor/Tempat Bekerja

Islam merupakan agama yang menganjurkan umatnya untuk
bekerja untuk kebaikan hidup dan kehidupan di dunia, tanpa
melupakan tugas fungsinya untuk beribadah sebagai bekal
kehidupan akhirat (Q.S. Al-Qashash: 71). Saat ini dalam kehidupan
masyarakat telah berkembang berbagai macam pekerjaan, baik
yang bersifat formal maupun informal. Islam tidak membatasi
umatnya untuk bekerja pada aspek tertentu saja, tetapi
memberikan kebebasan untuk memilih dan mengembangkan
berbagai pekerjaan selama jenis pekerjaan itu sesuai dengan nilai-
nilai yang telah ditentukan oleh Islam itu sendiri.
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Etos kerja yang baik dalam pandangan Islam didasarkan pada

semangat keikhlasan dan profesionalisme yang didukung oleh
kejujuran dan kesadaran bahwa yang dikerjakannya sebagai bagian
ibadah dan akan dimintai pertanggungjawaban di akherat kelak.
Di antara wujud dari pemahaman ini adalah munculnya kesadaran
dan perilaku ramah lingkungan dalam menjalankan tugas
pekerjaannya, baik dalam aspek formal maupun informal. Ada
beberapa contoh perilaku yang dapat diajarkan, dicontohkan, dan
dibiasakan, serta dievaluasi dalam menumbuhkan Akhlaq
lingkungan di tempat kerja, di antaranya sebagai berikut:

it

Mencetak pada Dua Sisi Kertas

Dokumen, makalah atau surat-surat yang tidak mengharuskan
dicetak satu sisi sebaiknya dicetak pada dua sisi kertas (cetak
bolak-balik). Cara mencetak bolak balik ini sebenarnya mudah
terutama untuk komputer dan printer yang mempunyai
fasilitas duplexer. Jika tujuan dari pencetakan dokumen
adalah untuk memberikan informasi atau menambah
informasi lisan dalam forum diskusi atau seminar, maka
informasi tersebut bisa dicetak dalam bentuk hand-out, 4-6
slide menjadi 1 halaman dengan font warna hitam. Atau bisa
juga mencetak 2 halaman atau lebih menjadi 1 halaman saja
dengan memanfaatkan software Fine Print (www.fineprint.com),
jika komputer dan printer kita didukung oleh fasilitas ini.
Dengan cara ini dapat menghemat pemakaian kertas
separuhnya atau bahkan lebih, serta bisa menghemat
pemakaian klip kertas atau staples untuk menyatukan
dokumen. Menurut lembaga lingkungan “Teman Bumi”, jika
setiap orang dari penduduk dunia ini hanya menggunakan 1
(satu) staples saja perhari, maka akan dapat menghemat
penggunaan baja sebanyak 120 ton pertahun!
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Cetak Dokumen dengan Kertas bekas

Draft atau konsep dokumen untuk kepentingan koreksi atau
editing atau reviewing bisa dicetak terlebih dahulu pada
kertas bekas (kertas yang satu sisinya sudah digunakan).
Kertas bekas ini juga bisa digunakan misalnya untuk mengirim
fax atau mencetak dokumen yang tak resmi. Bisa pula
memanfaatkan amplop yang sudah dipakai untuk mengirim
surat-surat yang tidak formal, atau untuk memasukkan uang
honorarium kegiatan dan sebagainya. Alamat yang telah
tertulis di amplop yang diterima bisa ditutup dengan
guntingan kertas sesuai dengan luas tulisan, atau bisa
digunakan kertas label yang tersedia di toko kertas, kemudian
ditulisi alamat yang baru. Cara demikian bisa menghemat
pemakaian kertas dan amplop yang cukup banyak di kantor.

Periksa Dokumen sebelum dicetak.

Mencetak dokumen tanpa memeriksa terlebih dahulu
merupakan kebiasaan banyak orang. Bahkan sering mencetak
halaman yang sama lebih dari satu kali karena perintah cetak
di printer belum di setting kembali untuk mencetak hanya
satu kali. Dokumen yang dibuat kadang belum diberi nomor
halaman, terdapat salah ketik, salah format, atau ada gambar
yang belum dimasukkan dan sebagainya. Jika halaman ini
langsung dicetak, maka terpaksa mencetak ulang halaman
yang tidak sesuai tersebut. Cara demikian sangat
memboroskan kertas. Oleh karena itu periksalah terlebih
dahulu dokumen sebelum dicetak. Bagi yang menggunakan
software Microsoft, fasilitas print preview bisa kita
manfaatkan. Dengan fasilitas ini dokumen dapat diperiksa
secara keseluruhan. Gambar, atau teks yang tak diperlukan
bisa dibuang, yang diperlukan akan tetapi belum ada bisa
ditambahkan. Dengan cara demikian dapat menghemat
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kertas karena tidak harus berkali-kali mencetak halaman yang
sama karena salah cetak.

Undangan Rapat/pertemuan lewat SMS atau E-mail
Undangan rapat, pertemuan, diskusi, seminar, resepsi sampai
undangan arisan saat ini masih banyak yang dicetak dikertas,
bahkan undangan resepsi perkawinan atau ulang tahun sering
dicetak pada kertas lux dan berlembar-lembar. Cara ini sangat
memboroskan kertas dan juga energi untuk membuat kertas
dan mencetak teks dan gambar yang diinginkan. Pada jaman
teknologi informasi dan komunikasi saat ini, undangan-
undangan yang tidak terlalu formal, atau pertemuan yang
tidak formal atau pertemuan formal (dinas) tetapi lokal bisa
melalui e-mail atau bahkan SMS. Undangan atau pemberitahuan
hingga pendaftaran dalam suatu even nasional dan
internasional saat ini sebagian besar juga sudah menggunakan
e-mail atau di up-load di website. Cara ini, disamping bisa
menghemat pemakaian kertas yang cukup besar, juga lebih
efektif dan berdaya jangkau luas bahkan global.

Gunakan Laptop dan Proyektor (on focused)

Penyampaian informasi, bahan diskusi atau notulen hasil
rapat kepada audien dalam forum rapat, diskusi, workshop
atau seminar dapat dilakukan dengan memanfaatkan layar
dan proyektor LCD dan laptop daripada menggunakan hasil
cetak (print-out). Cara demikian di samping dapat
menghemat pemakaian kertas, juga menghemat pemakaian
energi, karena konsumsi energi laptop jauh lebih sedikit bila
dibandingkan dengan menggunakan desktop. Keuntungan
lain, jika terdapat koreksi atau tambahan terhadap bahan
yang disampaikan bisa langsung dilakukan saat itu. Jika
audiens memerlukan file informasi yang bersangkutan bisa
langsung dicopykan. Jika fasilitas telah tersedia, pertemuan
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virtual dengan teman kerja atau kolega di luar kantor atau di
luar negeri dapat dilakukan dengan menggunakan fasilitas
video conference. Dengan cara demikian di samping bisa
menghemat kertas, juga energi, biaya transportasi dan
akomodasi.

Gunakan Kertas Daur Ulang

Menggunakan kertas daur ulang untuk mencetak dokumen,
tembusan atau file yang akan disimpan lebih bijaksana dan
hemat daripada menggunakan kertas biasa untuk fine-print.
Proses pembuatan kertas daur ulang jauh lebih menghemat
biaya dan menghemat energi sekitar 70 % daripada energi
yang digunakan umtuk pembuatan kertas biasa
(www.foe.org). Perhatikan logo yang terdapat pada
pembungkus kertas untuk memastikan kertas yang kita
gunakan adalah kertas daur ulang.

Pilih Hidangan Tradisional/lokal

Memilih hidangan makanan kecil atau makan siang dalam
pertemuan atau seminar yang berupa makanan lokal/
tradisional. Makanan tradisional/lokal disamping lebih
murah, lebih hemat energi dalam prosesnya, lebih aman,
pilihannya beragam dan membantu ketahanan pangan
nasional. Makanan yang tak dimasak (buah-buahan atau
lalapan) atau hanya dimasak dalam waktu singkat (steam atau
kukus) lebih baik daripada makanan olahan yang dimasak
berkali-kali dan telah ditambah bahan tambahan (pengawet,
pewarna dsb). Hindari makanan yang menggunakan
pembungkus plastik dan zat tambahan yang berlebihan.
Tempatkan makanan dalam wadah yang terbuat dari bahan
alamidan bisa di daur ulang (daun, kayu atau keramik). Proses
pembuatan makanan olahan membutuhkan energi dan air
yang cukup banyak, mengandung bahan tambahan yang
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sering tidak diketahui dan sudah disimpan dalam waktu lama
sehingga mengandung bahan pengawet makanan. Sebagai
contoh, untuk menghasilkan 1 (satu) kilogram produk
makanan olahan daging (sosis, nugget, dan lain - lain)
diperlukan sekitar 13.000 liter air dalam prosesnya.
Pembungkus plastik dan stereofoam di samping proses
pembuatannya memerlukan energi dan air yang sangat
banyak, juga tidak bisa didegradasi sehingga tidak ramah
lingkungan karena akan menjadi bahan polusi lingkungan.

Pendingin Ruangan

Lubang angin untuk penghawaan ruangan dan jendela untuk
penerangan alami jauh lebih baik (dari sisi konsumsi energi
dan kesehatan) daripada menggunakan pendingin ruangan
(AC) dan dengan penerangan lampu. Jika konstruksi ruangan
tempat kerja sudah terlanjur dirancang untuk menggunakan
AC, kita bisa mengatur penggunaannya secara lebih bijaksana
untuk menghemat energi. Pada siang hari buka semua kordyn
jendela ruang sehingga tak perlu lampu untuk penerangan.
Hidupkan AC hanya bila ruangan akan digunakan, dan jangan
dihidupkan apabila ruangan hanya akan digunakan tak lebih
dari 20 menit. Kebiasaan menghidupkan AC ketika kita masuk
ruang hanya untuk mengambil sesuatu dan kemudian
meninggalkan ruang untuk melakukan kegiatan di ruang atau
tempat lain sementara AC masih dalam keadaan hidup
merupakan perilaku boros energi. Akan tetapi terlalu sering
menghidupkan dan mematikan AC juga boros, karena saat
AC dihidupkan (start), konsumesi listriknya melonjak drastis,
dan baru turun menjadi stabil beberapa saat kemudian.
Aturlah suhu ruang sekitar 24-25°C, karena pada suhu ini
merupakan suhu yang paling efisien dalam penggunaan
listrik, dan kesejukan ruangan yang paling sesuai untuk
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10.

wilayah tropis. Tutuplah pintu-pintu ruang pada saat AC
hidup, agar AC tidak perlu bekerja terlalu keras, untuk
penghematan pemakaian energi listrik. Rawatlah AC secara
berkala agar efisiensinya (perbandingan antara energi yang
diperlukan dengan suhu yang dihasilkan) tetap terjaga.

Gunakan Produk Hemat Energi

Jika kita memilih barang untuk keperluan kantor/instansi kita,
maka pilihlah barang atau produk yang hemat energi. Untuk
barang-barang elektronika (monitor, TV, AC dan sebagainya)
yang sudah direkomendasi hemat energi, biasanya diberi
label Energi Star (*energy) oleh Environmental Protection
Agency (EPA). Produk-produk yang telah mendapatkan
sertifikat hemat energi ini dapat menghemat energi hingga
30%. Penghematan energi juga bisa dilakukan dengan cara
mengganti peralatan/perabotan kantor yang terbuat dari
plastik dengan perabotan/peralatan yang berbahan baku dari
kayu, rotan atau bahan-bahan lain yang alami. Plastik dalam
proses pembuatannya memerlukan energi dan air yang
sangat banyak, sementara itu plastik juga tidak bisa
didegradasi sehingga menambah polusi lingkungan.

Pengisian Baterai Laptop dan Ponsel

Di rumah atau di kantor, kita sering mengisi baterai laptop
atau ponsel kita dalam waktu yang terlalu lama, bahkan bisa
seharian karena lupa mencopot atau mematikan charger
karena kesibukan. Cara atau kebiasaan ini termasuk kebiasaan
boros energi, karena baterai sudah penuh akan tetapi arus
listrik tetap mengalir terus dan terbuang. Arus listrik yang
terbuang jika hanya untuk 1-2 ponsel dan laptop, memang
kecil, akan tetapi jika kebiasaan demikian dilakukan oleh
jutaan orang, maka berapa juta watt energi listrik yang
terbuang dalam sehari?
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11. Memilih memakai Tangga
Banyak kantor-kantor pemerintah maupun swasta di negara
kita, yang terdiri atas beberapa lantai, tersedia fasilitas lift
untuk naik turun antar lantai. Memilih menggunakan tangga
jika kita hanya akan naik atau turun 2-3 lantai merupakan
pilihan bijak. Naik turun menggunakan tangga lebih sehat
karena paru-paru, jantung dan otot-otot kaki kita
mendapatkan latihan setiap hari. Menggunakan tangga juga
menghemat konsumsi energi listrik di kantor. Lift dengan
kapasitas 7-10 orang, untuk sekali naik atau turun
memerlukan energi listrik yang setara dengan Rp 1.500,-. Jika
di kantor kita terdapat dua lift yang selalu beroperasi setiap
hari dengan rata-rata 50 kali naik dan turun, maka kantor
kita harus membayar energi listrik sebesar Rp. 150.000,-
perhari, atau Rp 3.750.000,- per-bulan dengan 25 hari kerja.

D. Akhlaq Lingkungan Di Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan sesungguhnya merupakan tempat yang
paling efektif dalam menumbuhkan akhlaqg lingkungan. Hal ini
dikarenakan keberadaan lembaga pendidikan adalah untuk
merubah perilaku peserta didiknya menjadi lebih baik. Sistem dan
budayanya pun sudah terpola untuk membentuk anak-anak yang
berkualitas, baik secara akademik maupun moralnya.

Terkait penumbuhan akhlaq lingkungan, setiap lembaga
pendidikan dapat mengembangkan dua metode, yaitu yaitu
langsung dan tidak langsung. Metode langsung merupakan
metode yang dilakukan secara sadar, dimana pendidikan akhlaq
lingkungan dicantumkan dalam sebagian mata pelajaran, yang
memiliki waktu tertentu di antara sekian banyak mata pelajaran
yang harus diberikan oleh pembina, guru atau da’i. Metode tidak
langsung adalah metode yang bertitik tolak pada pendidikan,
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dimana pendidikan akhlaqg lingkungan merupakan bagian dari
semua proses pendidikan sehingga pendidikan akhlaq lingkungan
dapat menjadi manifestasi dari keseluruhan aspek-aspek
pendidikan yang diorganisir dalam lembaga pendidikan yang
melakukannya.

Adapun contoh perilaku yang dapat dikembangkan sebagai
akhlag lingkungan di lembaga pendidikan dapat mengacu pada
beberapa contoh yang dikembangkan dalam akhlaq lingkungan
di keluarga, tempat ibadah, dan kantor/tempat kerja di atas.
Contoh-contoh perilaku itu selanjutnya disesuasikan dengan
kondisi dan sumber daya lembaga pendidikan yang bersangkutan
sehingga bisa dilaksanakan dan dievaluasi.

Akhlaqg Lingkungan Di Fasilitas Umum

Setiap orang tidak bisa dilepaskan dari kebutuhan akan
fasilitas umum. Keberadaan fasilitas umum merupakan hak asasi
setiap anggota masyarakat. Fasilitas umum tidak hanya berfungsi
sebagai media untuk mempermudah pelaksanaan kebutuhan
hidup, tetapi juga sebagai tempat berkomunikasi, bersosialisasi,
dan rekreasi. Oleh karena itu, keberadaan fasilitas umum ini harus
memenuhi beberapa standar tertentu, seperti keamanan,
kenyamanan, kebersihan dan tentunya standar kelestarian
lingkungan.

Mengingat pentingnya keberadaan fasilitas umum ini, maka
setiap anggota masyarakat berkewajiban turut serta mengelola
dan merawatnya, termasuk di dalamnya adalah dengan
mengembangkan akhlaqg lingkungan. Beberapa contoh perilaku
yang dapat dikembangkan adalah sebagai berikut:
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Mengembangkan sikap saling menghormati dan menghargai
setiap pengguna fasilitas umum

Menjaga, memelihara, dan menggunakan fasilitas umum
sesuai standar peruntukkan dan berdasar standar opersional
yang telah ditetapkan.

Tidak merusak tanaman, makhluk lainnya, atau fasilitas yang
disediakan, serta tidak membuang sampah atau kotoran
bukan pada tempat peruntukannya.

Ketika hendak memanfaatkan fasiltas umum dihindari
menggunakan alat-alat yang habis pakai, tetapi menggunakan
alat-alat yang tahan lama dan multi fungsi.

Bersikap tanggungjawab untuk turut serta berperilaku ramah
lingkungan ketika memanfaatkan fasilitas umum dan tergerak
untuk mengingatkan orang lain ketika tidak tepat dalam
berperilaku terhadap lingkungan di fasilitas umum.
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BAB V
PENUTUP

Akhlag merupakan landasan penting dalam membangun
peradaban manusia. Salah satu ciri dari tingginya peradaban manusia
adalah penghargaan dan sikap arifnya dalam mengelola dan
melestarikan lingkungan hidupnya. Manusia dan alam sesungguhnya
merupakan sama-sama makhluk Tuhan yang mempunyai tugas untuk
mengabdi dan tunduk kepada-Nya. Kesediaan manusia memikul
tanggung jawab mengelola alam ini bukanlah alat untuk menguasai
alam dengan cara mengeksploitasi tanpa memikirkan
kesetimbangannya.

Kesempurnaan ciptaan yang telah Allah berikan kepada manusia
seharusnya mendorong manusia untuk mempertimbangkan akal fikir
dan hati nuraninya dalam mengelola dan melestarikan alam dan
lingkungannya. Pertimbangan akal fikir dan hati nurani selanjutnya
dibimbing oleh sikap tunduk dan pasrah pada Allah SWT sebagai Dzat
yang Mencipta dan Menguasai alam, sehingga akan melahirkan
perilaku yang baik dan bertanggungjawab. Apabila setiap manusia
memiliki kesadaran semacam ini, maka setiap manusia akan
melahirkan perilaku yang baik terhadap lingkungannya, sehingga
akhirnya akan terciptanya budaya masyarakat yang peduli dan ramah
lingkungan.

Budaya peduli dan ramah lingkungan yang merupakan manifestasi
Akhlaq lingkungan yang tercipta dalam kehidupan masyarakat tidak
hanya akan berdampak pada terciptanya kesetimbangan hidup
manusia, alam dan lingkungannya, tetapi berdampak pula bagi
penciptaan kehidupan masyarakat yang beradab dan berbudaya. Sikap
inilah yang selanjutnya akan mengantarkan kehidupan masyarakat
yang lebih baik di masa kini dan masa depan. Bumi pun akhirnya
menjadi lebih sejuk, nyaman bagi hidup dan kehidupan, dan menjamin
kelangsungan hidup generasi yang akan datang. Wallahu A’lam.
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Daftar Ayat Rujukan

Q.S. al-Bagarah: 2;

Artinya:

“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertaqwa”

Q.S. al-Maidah: 3;

Artinya:

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah,
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada
hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan
takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku,
dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang
siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa,
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”

Q.S. al-An’am: 38;

Artinya:

“Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat
(juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-
Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan”
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Q.S. al-Bagarah: 30;

Artinya:

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?”
Tuhan berfirman: “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.”

Q.S. al-Isra: 70;

Artinya:

“Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami
ciptakan”

Q.S. al-An’am: 165;

Artinya:

“Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-
Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya
dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”

Q.S. Yunus: 14;

Artinya:

“Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di
muka bumi sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan
bagaimana kamu berbuat”
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10.

11.

Q.S. Shaad: 26;

Artinya:

“Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu, karenaia akan menyesatkan kamu darijalan Allah. Sesungguhnya
orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang
berat, karena mereka melupakan hari perhitungan”

Q.S. an-Nisa: 58;

Artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat”

Q.S. an-Nisa“: 13;

Artinya:

“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan ltulah
kemenangan yang besar”

Q.S. al-Maidah: 8;

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
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13.

14.

15.
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Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan”

Q.S. Al-Ahzab: 72;

Artinya:

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya,
dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia
itu amat zalim dan amat bodoh”

Q.S. Al-A’raaf: 56;

Artinya:

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”

Q.S. Asy-Syu’ara: 151-152;

Artinya:

“Dan janganlah kamu mentaati perintah orang-orang yang
melewati batas, (—) Yang membuat kerusakan di muka bumi dan
tidak Mengadakan perbaikan”.

Q.S. Taaha: 53-54;

Artinya:

“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang
telah menjadikan bagimu di bumiitu jalan-ja]an, dan menurunkan
dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu
berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam,
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16.

ile/A

18.

19.

(—) Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal”

Q.S. An-Nur: 41;

Artinya:

“Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya bertasbih apa
yang di langit dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan
sayapnya. masing-masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan
tasbihnya dan Allah Maha mengetahui apa yang mereka kerjakan”

Q.S. Al-An’am: 73;

Artinya:

“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. dan
benarlah perkataan-Nya di waktu Dia mengatakan: “Jadilah, lalu
terjadilah”, dan di tangan-Nyalah segala kekuasaan di waktu
sangkakala ditiup. Dia mengetahui yang ghaib dan yang nampak.
dan Dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui”

Q.S. Shaad: 27;

Artinya:

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalah
anggapan orang-orang kafir, Maka celakalah orang-orang kafir itu
karena mereka akan masuk neraka”

Q.S. Ad-Dukhaan: 38-39;

Artinya:

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya dengan bermain-main, (—) Kami tidak
menciptakan keduanya melainkan dengan hagq, tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetahui”
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il

22.

23.
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Q.S. Ali Imran: 191-192;

Artinya:

“(yaitu) Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan
Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka; (—) Ya Tuhan
Kami, sesungguhnya barang siapa yang Engkau masukkan ke dalam
neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi
orang-orang yang zalim seorang penolongpun”

Q.S. al-Hujurat: 13;

Artinya:

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”

Q.S. At-Tahrim: 6;

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”

Q.S. Adz-Dzariyat: 56;

Artinya:

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku”
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Indeks

Akhlaqg

Akhlaqul karimah
Ayat

Alam

Adil

Akherat

Ahmad Amin
Ahmad Syauqi Beik
Air

Agama

Atmosfer

Bumi

Perilaku
Lingkungan
Sumberdaya alam
Polusi

Rabbani
Al-Qur’an

Hadits

Ishtishlah
Khilafah

Khalifah

Halal

Haram

Qist
Kesetimbangan
Teladan
Mengajarkan
Refleksi
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Metode

Sampah

Membiasakan

Ramah

Pendidikan

Ibadah

Tuhan

Antroposentris

Cara pandang, Dan lain-lain (mohon dibantu)
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